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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan strategi scaffolding dengan metode 
Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran materi topologi jaringan di SMA Negeri 3 Surakarta. 
Strategi scaffolding digunakan untuk mendukung dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
memahami konsep-konsep dasar topologi jaringan melalui bantuan bertahap yang disesuaikan dengan 
kebutuhan individu peserta didik. Metode PBL digunakan untuk mendorong peserta didik dalam 
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis melalui penyajian situasi masalah 
nyata yang harus diatasi secara bersama-sama. Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan tiga siklus, yang masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes tertulis, dan kuesioner. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi scaffolding dengan metode PBL secara 
signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi topologi jaringan serta meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah mereka. Selain itu, peserta didik memperlihatkan 
peningkatan motivasi dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran., strategi scaffolding yang 
dikombinasikan dengan metode PBL efektif digunakan dalam pembelajaran topologi jaringan di tingkat 
SMA.  
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INTRODUCTION  

Perkembanganiilmuipengetahuanidaniteknologiiyangibegituicepat memerlukan tenaga 

kerja yang berkualitas tinggi. Untuk mencapai tujuan pembangunan, meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan manusia menjadi sangat penting. Salah satu cara utama untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang baik 

dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan agar tenaga kerja dapat 

beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan zaman (Ekowati, 2023). Agar pembangunan bisa 

berhasil, kemampuan dan keterampilan manusia harus ditingkatkan melalui program 
pendidikan yang direncanakan dan dijalankan dengan baik dan teratur. (Ekawati, 2019). 

Program-program ini harus disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi terbaru. Dengan demikian, tenaga kerja akan 
memilikigkemampuan dan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja yang terus 

berkembang (Suparlan, 2019). Seperti halnya Pendidikan pada umumnya, kita menyadari bahwa 

pendidikan adalah suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia. Di mana pun di 

duniagini terdapat masyarakat, di situlah pendidikan juga hadir sebagai fenomena umum dalam 
kehidupan masyarakat. Namun, perbedaan dalam filsafat dan pandangan hidup yang dianut oleh 

masing-masing bangsa atau masyarakat menyebabkan variasi dalam penyelenggaraan 

pendidikan, termasuk perbedaan dalam sistem pendidikan tersebut (Arisandi et al., 2022).   

Kemajuan teknologi dan informasi di era saat ini telah menyadarkan para pendidik akan 

pentingnya menciptakan dan menerapkan pendidikan yang lebih terstruktur dalam penguasaan 

materi. Untuk mencapai hal tersebut, pendidik perlu menggunakan metode dan model 
pembelajaran yang tepat, dinamis, dan menarik sehingga dapat mendukung proses kegiatan 

belajar mengajar (Diani et al., 2019). “Pendidikanhadalah usaha sadarhdanhterencanaHuntuk 

mewujudkanhsuasanahbelajarhdanhproseshpembelajaranhagarianakhdidiki secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memilikiikekuatanaspiritualhkeagamaan,ipengendalian 
diri,akepribadian,akecerdasan,hakhlakhmulia,msertamketerampilanmyanghdiperlukanidirinya, 

masyarakat,aBangsa dan Negara” (UU Sisdiknas Tahun 2003 pasal 1 ayat 1).   

Salah satu topik dalam pembahasan tentang infrastruktur jaringan adalah teori mengenai 

topologi jaringan. Kebanyakan media pembelajaran untuk topik ini berasal dari buku teks, 

sehingga peserta didik sering kesulitan untuk memahami dan membayangkan berbagai jenis 

topologi jaringan secara menyeluruh. Akibatnya, pemahaman mereka tentang topologi jaringan 

hanya sebatas teori, yang kemudian mempengaruhi kemampuan mereka dalam mempelajari 
materi selanjutnya, yaitu merancang infrastruktur jaringan (Setiawan et al., 2023).   

PenerapannmodelnpembelajaranmProblemmBasedmLearning,mdiharapkan anak didik 

akan lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Sasongko, 2022). Mereka akan diajak 
untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata yang terkait dengan pelajaran komputer jaringan 

dasar. Melalui pendekatan ini, diharapkan mereka tidak hanya memahami konsep-konsep 

secara teoritis, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam situasi yang sesungguhnya. Sebagai 
hasilnya, diharapkan bahwa pemahaman mereka terhadap materi akan lebih mendalam dan 

mereka akan lebih siap untuk menghadapi tantangan yang berkaitan dengan bidang tersebut di 

dunia nyata (Mubarokah, 2019). Secara umum, materi yang diajarkan dalam pelajaran komputer 

jaringan dasar mencakup topik mengenai perangkat keras, perangkat lunak, sistemmoperasi, 
serta perencanaan dan pemasangannjaringanmkomputer. Darimpenelitianmsebelumnya, 
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diketahuiibahwaipenerapanimodelipembelajaraniProblemiBasediLearningidapatimeningkatkan 

pencapaian belajar para siswa (Octaviyana & Soewito, 2023).  

Salahusatu strategi yang dapat digunakan olehngurumdalam mengajar Topologi Jaringan 
adalah teknik scaffolding. Teknik ini mengajak peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas (Diani et al., 2019). Meskipun begitu, dalam proses 

pembelajaran, guru memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk memastikan bahwa 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Membangun konsep scaffolding, dimana pada 

awalnya memberikan sejumlah bantuan kepada peserta didik selama proses pembelajaran dan 

kemudian secara bertahap menguranginya, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

secara mandiri mengambil tanggung jawab yang semakin besar seiring dengan kemajuan 

mereka (Damayanti et al., 2018).   

Dalam proses belajar, scaffolding berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik dengan konsep baru atau yang akan dipelajari 

dan dipahami oleh peserta didik. Menurut Vygotsky (dalam Prahesti, 2023), fokus utama dalam 
menerapkan scaffolding adalah pada arahan bertahap yang diberikan oleh guru setelah peserta 

didik diberi tugas, sehingga kemampuan mereka dapat berkembang sesuai dengan potensi 

mereka. Langer (dalam Damayanti et al., 2018) mengidentifikasi ada lima langkah dalam 
pembelajaran dengan menerapkan teknik scaffolding:   

1. Intentionality yaitu ketika kita ingin belajar sesuatu yang sulit, kita bisa memecahnya 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan mudah dimengerti. Setiap bagian itu penting 
dan saling terhubung untuk kita bisa benar-benar menguasai kemampuan itu secara 

keseluruhan.   

2. Appropriateness yaitu mengutamakan bantuan pada bagian yang masih belum 

sepenuhnya dikuasai oleh peserta didik.   

3. Structure yaitu memberikan contoh atau model kepada peserta didik agar mereka bisa 

belajar dari contoh yang disajikan. Contoh tersebut dapat disampaikan melalui pemikiran, 

verbalisasi kata-kata, atau melalui tindakan atau kinerja. Setelah itu, peserta didik diminta 

untuk menjelaskan apa yang telah dipelajari dari contoh tersebut.   

4. Collaboration yaitu guru berkolaborasi dengan peserta didik dan memberikan tanggapan 

terhadap tugas yang mereka kerjakan. Perannya di sini bukan sebagai penilai, melainkan 

sebagai rekan kerja yang berkolaborasi.   

5. Internalization yaitu memperkuat pemahaman peserta didik terhadap pengetahuan yang 

dimiliki agar mereka benar-benar menguasainya dengan baik.   

Salah satu strategi yang dapat diimplementasikan adalah penggunaan scaffolding dengan 

metode Problem Based Learning (PBL). Menurut Agrota Shoit (Hayanah et al., 2019) menyatakan 

scaffolding adalah pendekatan pengajaran di mana guru memberikan dukungan kepada peserta 
didik pada tahap-tahap awal pembelajaran, yang kemudian secara bertahap dikurangi saat 

peserta didik menjadi lebih mandiri. Sedangkan problem Based Learning (PBL) adalah metode 

pembelajaran yang berfokus pada peserta didik, di mana mereka belajar dengan cara 
menyelesaikan masalah nyata yang mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

analitis. (MAKSUM & RUSDIYANA, 2022). Implementasi scaffolding dengan metode PBL pada 

materi topologi jaringan di SMA Negeri 3 Surakarta bertujuannuntuk meningkatkanipemahaman 

pesertamdidiknmelalui pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kontekstual. Dengan 

memfasilitasi peserta didik untuk terlibat langsung dalam pemecahan masalah, diharapkan 

mereka dapat membangun pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan secara lebih efektif 

(Nur Azizah, 2023). Pendekatan ini juga memberikanmkesempatannbagi peserta didik untuk 
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mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama tim, komunikasi, dan pemecahan 

konflik,iyangisangatapentingidalammdunia kerja di bidang teknologi informasi (Rohana et al., 

2019).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas strategi penerapan scaffolding dengan 

metode PBL dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi topologi jaringan. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana strategi ini dapat diterapkan 
secara praktis di kelas, serta dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 3 

Surakarta. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam 

mengenai metode pengajaran yang efektif untuk mata pelajaran TIK, serta memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran di sekolah-sekolah 
menengah atas di Indonesia.  

METHODS  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian kualitatif ini berisi 

kutipan-kutipan data yang memberikan gambaran jelas tentang penyajian laporan, sehingga 
lebih mudah dipahami dan memberikan informasi hasil terkait masalah yang diangkat dalam 

penelitian (Waruwu, 2023).  

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memahami 
fenomena sosial melalui pengumpulan data berbentuk kata-kata atau kalimat, yang membantu 

peneliti mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan motivasi individu secara mendalam 

(Safrudin et al., 2023). Data tersebut dianalisis untuk menemukan pola, tema, dan makna, lalu 

disajikan dalam bentuk kalimat untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang 
topik yang diteliti.  

Prosedur dalam penelitian ini, melibatkan pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan angket untuk mendapatkan data tentang subjek penelitian.iData yang diperoleh 
kemudianidianalisisndanidisajikanidalamubentukmkutipan untuk memberikan hasil terkait 

masalah yang diteliti. Dengan melakukan wawancara, peneliti dapat mendapatkan pemahaman 

tentang sudut pandang, pengalaman, dan pendapat responden terkait dengan topik penelitian. 
Observasinmelibatkanupengamatanulangsungyterhadapyperilaku,yinteraksi, atau situasi yang 

relevan dengan penelitian. Angket adalah alat pengumpulanldata yang digunakanipenelitiiuntuk 

mengumpulkanuinformasildari sejumlah responden secaranbersamaan.  

  

RESULTS AND DISCUSSION  

  Topologi jaringan menjadi salah satu materi kunci dalam pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) di tingkat SMA (Arisandi et al., 2022). Untuk memahami dengan 

baik konsep-konsep dalam topologi jaringan, peserta didik perlu memiliki keterampilan analitis 

dan kemampuan dalam memecahkan masalah (Hakim & Razaqi, 2020). Oleh karena itu, penting 
bagi guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang efektif agar peserta didik dapat 

menguasai materi tersebut dengan baik. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 

pendekatan Scaffolding dengan metode Problem Based Learning (PBL) (Haka & Sari, 2021). 
Dengan menggunakan pendekatan ini, guru dapat memberikan bantuan bertahap kepada 

peserta didik dalam memahami konsep topologi jaringan, dimulai dari pengenalan konsep dasar 

hingga penyelesaian masalah yang lebih kompleks. Dengan demikian, penerapan Scaffolding 

dengan metode PBL dapat menjadi cara yang efektif bagi guru untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik mengenai materi Topologi Jaringan dalam pembelajaran TIK di SMA.  

Teori Scaffolding dan Problem Based Learning  
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Scaffolding adalah teknik mengajar yang melibatkan pemberian bantuan kepada peserta 

didik pada tahap-tahap awal pembelajaran (Shoit, Rasiman, Harun, Harianja, et al., 2023). Teknik 

ini bertujuan untuk memberikan dukungan yang diperlukan sehingga siswa dapat memahami 

materi yang diajarkan. Seiring waktu, bantuan ini secara bertahap dikurangi saat siswa mulai 
menguasai materi dan mampu menyelesaikan masalah secara mandiri. Dengan demikian, 

scaffolding membantu siswa untuk menjadi lebih percaya diri dan mandiri dalam proses belajar 

mereka (Rohana et al., 2019).  

Metode Problem Based Learning (PBL) didasarkan pada teori konstruktivis yang 

menekankan peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri (Husna, 

2023). Dalam PBL, siswa berperan sebagai pusat dari proses pembelajaran dan ditantang untuk 

memecahkan masalah nyata dan relevan dengan kehidupan mereka. Metode ini mendorong 
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

yang efektif. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

Mengombinasikan teknik Scaffolding dengan metode Problem Based Learning diharapkan 

dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam proses pembelajaran (Nisa et al., 2022). 

Scaffolding menyediakan struktur awal yang diperlukan bagi siswa untuk memahami konsep 
dasar, sementara PBL mendorong mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 

situasi nyata. Kombinasi ini dapat membantu peserta didik mencapai pembelajaran yang lebih 

mendalam dan bermakna, serta mencapai kompetensi maksimal yang mereka miliki (Ningtyas, 

2022). Dengan demikian, penggunaan kedua metode ini secara bersamaan dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan membantu siswa menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan 

kompeten (Imania & Bariah, 2019).  

Implementasi Scaffolding dalam Problem Based Learning  

Di SMAN 3 Surakarta, guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan 

dengan mengidentifikasi masalah mengenai topologi jaringan. Misalnya, guru dapat memulai 
dengan pertanyaan seperti bagaimana mengatur jaringan agar lebih efisien atau bagaimana 

mengatasi masalah koneksi yang lambat. Kemudian, guru memberikan bimbingan awal kepada 

peserta didik dengan memberikan peta konsep dan sumber daya lainnya untuk membantu 

peserta didik dalam memahami masalah tersebut (Sa’adah et al., 2021). Dengan demikian, 

peserta didik merasa didukung dan dapat mulai mengeksplorasi konsep dasar topologi jaringan 

secara lebih mendalam.  

Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya belajar tentang topologi jaringan, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis. Peserta didik belajar 

dengan cara aktif, mencari solusi, dan berkolaborasi dengan teman sejawat. Dengan pendekatan 

ini, peserta didik merasa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Dan membantu peserta 

didik untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam dan bermakna tentang topologi jaringan, 

serta mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan yang lebih kompleks di masa 

depan.  

Tahap-tahap Scaffolding  

Penerapkan konsep scaffolding, guru menggunakan pendekatan bertahap untuk 

membantu peserta didik memahami topologi jaringan. Tahap pertama dimulai dengan 

penjelasan dan demonstrasi yang rinci tentang konsep tersebut (Nguyen, 2022). Guru 

memberikan gambaran yang jelas dan menyediakan contoh konkret agar peserta didik dapat 

Iqbal Isnan Al-Fayed, et al.  

144



 

memahami dasar-dasar topologi jaringan dengan lebih baik. Kemudian, pada tahap kedua, 

peserta didik dibimbing melalui serangkaian tugas yang semakin kompleks. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk berpikir secara kritis dan mengembangkan hipotesis serta solusi yang 
dipandu oleh guru.  

Selanjutnya, pada tahap akhir, peserta didik didorong untuk mandiri dalam menyelesaikan 

masalah terkait topologi jaringan. Guru memberi kebebasan untuk menggunakan pengetahuan 
yang telah dipelajari untuk menyelesaikan tugas-tugas secara independen. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang memberikan dukungan saat diperlukan, namun guru tetap mengambil 

tanggung jawab penuh atas proses pembelajaran. Dengan demikian, melalui pendekatan 

scaffolding ini, peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang 
topologi jaringan sambil memperkuat keterampilan berpikir kritis dan mandiri.  

Keuntungan Metode PBL dengan Scaffolding  

Penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Scaffolding memiliki 

beberapa keuntungan penting (Haka & Sari, 2021). Pertama, dengan mendorong keterlibatan 

aktif dari setiap peserta didik dalam proses pembelajaran, metode ini dapat membuat belajar 
menjadi lebih menarik dan memotivasi. Ini berarti bahwa setiap peserta didik merasa lebih 

termotivasi untuk belajar karena peserta didik secara aktif terlibat dalam menyelesaikan 

masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti memperbaiki jaringan komputer di 
sekolah atau memecahkan masalah koneksi internet yang lambat.  

Melalui pemecahan masalah yang diberikan dalam pembelajaran, peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang sangat penting (Shoit, Rasiman, 
Harun, & Harianja, 2023). Peserta didik didorong untuk belajar menganalisis informasi, 

mengevaluasi solusi yang mungkin, dan mengambil keputusan yang terinformasi. Dengan 

demikian, tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang materi pelajaran, tetapi juga 

keterampilan yang dapat diterapkan dalam situasi kehidupan nyata di masa depan (Bahira, 
2024).  

Penggunaan scaffolding dalam metode pembelajaran ini membantu peserta didik dalam 

mengatasi kesulitan awal dalam memahami materi (Ani & Lazulva, 2020). Guru memberikan 
dukungan awal, seperti peta konsep dan panduan, yang membantu peserta didik memahami 

konteks dan batasan masalah yang dihadapi. Dengan bantuan ini, peserta didik dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang materi, sehingga membantu peserta 

didik untuk mencapai kompetensi maksimal dalam pembelajaran.  

Tantangan Implementasi  

Metode ini efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik, meskipun ada 

beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah persiapan yang matang dari guru 

sebelum mengimplementasikan metode ini. Guru harus memikirkan dengan baik masalah yang 

akan diberikan kepada peserta didik agar relevan dengan konteks pembelajaran, serta 

menyediakan sumber daya yang cukup untuk mendukung proses pembelajaran (Retnodari et al., 

2020). Selain itu, perbedaan dalam kemampuan peserta didik juga bisa menjadi hambatan. 

Beberapa peserta didik mungkin lebih mudah untuk bekerja secara mandiri daripada yang lain. 
Oleh karena itu, guru perlu menggunakan strategi diferensiasi untuk memberikan bantuan yang 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik (Pratama & Saregar, 2019). Hal ini 

memastikan bahwa semua peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan 

mencapai pemahaman yang maksimal.  

Dengan persiapan yang matang dan penggunaan strategi yang tepat, 

tantangantantangan ini dapat diatasi. Dengan dukungan dan bimbingan dari guru, peserta didik 
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dapat mengatasi kesulitan dan belajar secara efektif melalui metode ini. Dengan demikian, 

meskipun ada tantangan, metode ini tetap merupakan pendekatan yang berharga dalam 

meningkatkan pembelajaran peserta didik.  

Studi Kasus di SMAN 3 Surakarta  

Hasil wawancara yang dilakukan kepada peserta didik dapat diketahui, bahwa terdapat 

beberapa peserta didik yang memiliki minat yang kurang dalam materi topologi jaringan. 

Sehingga peserta didik tersebut belum tercapai kompetensi maksimalnya dalam proses 

pembelajaran. Maka dari itu, peneliti akan menerapkan pembelajaran scaffolding dengan 

metode problem based learning untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam materi 
topologi jaringan di SMAN 3 Surakarta.  

Peneliti telah melaksanakan observasi lingkungan belajar di kelas XI-F7. Kemudian diperoleh 

hasil bahwa peserta didik di kelas tersebut sebagian besar telah mengikuti proses pembelajaran 

dengan kondusif. Maka dari itu, hasil belajar dari sebagian besar peserta didik tersebut sudah 

memperoleh kemampuan kompetensi maksimalnya.  

Di SMAN 3 Surakarta, penerapan scaffolding dengan PBL pada materi topologi jaringan 

menunjukkan hasil yang positif. Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah jaringan dengan lebih baik dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. 

Peserta didik juga menunjukkan peningkatan dalam keterampilan kolaborasi dan komunikasi, 

karena banyak aktivitas PBL dilakukan secara berkelompok.  

Hasil angket tentang penerapan Scaffolding dengan metode Problem Based Learning (PBL) 

pada materi topologi jaringan di SMAN 3 Surakarta menunjukkan respons positif dari para 

peserta didik. Mayoritas peserta didik menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran ini 
membantu dalam memahami konsep-konsep topologi jaringan dengan lebih baik. Sebagian 

besar peserta didik juga merasa bahwa metode ini membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.  

Salah satu temuan yang menarik dari hasil angket adalah bahwa peserta didik merasa lebih 

percaya diri dalam menyelesaikan masalah terkait topologi jaringan setelah menerapkan 

metode ini. Peserta didik merasa lebih mampu untuk berpikir secara mandiri dan 

mengembangkan solusi atas masalah yang diberikan. Selain itu, peserta didik juga menyatakan 

bahwa lebih termotivasi untuk belajar karena metode ini memberikan kesempatan untuk 

berkolaborasi dengan teman sejawat dan berpartisipasi dalam diskusi yang aktif.  

  

KESIMPULAN  

Strategi penerapan scaffolding dengan metode Problem Based Learning telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi topologi jaringan di SMAN 3 

Surakarta. Metode Problem Based Learing tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik 

peserta didik, tetapi juga mengembangkan keterampilan seperti berpikir kritis, kerja tim, dan 
pemecahan masalah. Dengan persiapan dan dukungan yang tepat, strategi ini dapat diadopsi 

secara lebih luas untuk meningkatkan kualitas pendidikan TIK di tingkat SMA.  

Salah satu aspek yang menonjol dari penelitian ini adalah peningkatan tingkat kepercayaan 
diri peserta didik dalam menyelesaikan masalah terkait topologi jaringan. Metode ini 

memberikan mereka kesempatan untuk berpikir secara mandiri, mengembangkan solusi, dan 

berkolaborasi dengan teman sejawat. Selain itu, pembelajaran yang lebih menarik dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari juga menjadi dampak positif dari penerapan metode ini.  
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Scaffolding dengan 

metode Problem Based Learning pada materi topologi jaringan di SMAN 3 Surakarta 

memberikan pengalaman pembelajaran yang positif bagi peserta didik.  

  

SARAN  

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar sekolah lain juga mempertimbangkan penerapan 

scaffolding dengan metode PBL dalam pengajaran topologi jaringan atau materi lainnya. 

Pelatihan bagi guru dalam merancang dan mengimplementasikan strategi ini juga sangat penting 

untuk memastikan keberhasilan strategi pembelanaran yang telah dirancang. Perlu adanya 

upaya untuk terus meningkatkan persiapan dan dukungan dari pihak guru agar penerapan 

metode ini dapat lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik 
dalam memahami materi topologi jaringan.  
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